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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Prestasi Belajar  

1. Pengertian Belajar  

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur 

yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan 

jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya 

pencapaian tujuan pendidikan itu amat tergantung pada proses belajar 

yang dialami siswa, baik ketika ia berada di sekolah maupun di 

lingkungan rumah atau keluarganya sendiri
1
. 

Muhibbin menyebutkan bahwa seorang ahli psikolog bernama 

Wittig dalam bukunya psychology of learning mendefinisikan belajar 

sebagai: “any relatively permanent change in an organism’s 

behavioral repertoire that occurs as a result of experience, artinya 

belajar adalah perubahan yang relatif menetap yang terjadi dalam 

segala macam atau keseluruhan tingkah laku suatu organisme sebagai 

hasil pengalaman”
2
. 

Belajar adalah aktivitas yang dapat menghasilkan perubahan 

dalam diri seseorang, baik secara aktual maupun potensial. Perubahan 

yang didapat sesungguhnya adalah kemampuan yang baru dan 

                                                           
1 Muhibbin Syah, Psikologi pendidikan dengan pendekatan baru (Jakarta: PT Remaja Rosda-karaya, 2013), 87. 
2 Ibid, 89. 
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ditempuh dalam jangka waktu yang lama. Perubahan terjadi karena ada 

usaha dari dalam diri setiap individu
3
. 

Beberapa pakar pendidikan mendefinisikan belajar sebagai 

berikut:  

a. Gagne, belajar adalah perubahan disposisi kemaampuan yang 

dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut 

bukan di-peroleh dari proses pertumbuhan seseorang secara 

alamiah.  

b. Travers, belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah 

laku.  

c. Cronbach, Learning is shown by a change in behavior as a result 

of experience. (Belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil 

dari pengalaman).  

d. Horald Spears, Learning is to observe, to read, to imitate, to tray 

something themselves, to listen, to follow direction. (Dengan kata 

lain, bahwa belajar adalah mengamati, membaca, meniru, 

mencoba sesuatu, mendengar dan mengikuti arah tertentu).  

e. Geoch, Learning is change in performance as result of practice. 

(Belajar adalah perubahan performance sebagai hasil latihan).  

f. Morgan, Learning is anyrelatively permanent change in behavior 

that is a result of past experience. (Belajar adalah perubahan 

perilaku yang bersifat permanen sebagai hasildari pengalaman) 
4
  

                                                           
3 Kokom Komalasari, pembelajaran kontekstual Konsep dan Aplikasi (Bandung:Refika aditama, 2011), 12.   
4 Agus Suprijono, Cooperative learning, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2012), 2-3. 
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Secara psikologis belajar merupakan suatu proses perubahan 

yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-

perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah 

laku.pengertian belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses usaha 

yang dilalukan seseorang untuk memperoleh suatu
5
. 

Dari definisi diatas terkait dengan pengertian belajar dapat 

disimpulkan bahwa belajar yakni suatu usaha yang merubah tingkah 

laku. Belajar dapat mengubah individu yang mulanya tidak bisa 

menjadi bisa dan dapat mengubah individu-individu menjadi lebih baik 

lagi karena perubahan itu tidak hanya bertambahnya ilmu pengetahuan 

melainkan juga terbentuknya kecakapn, ketrampilan, sikap, harga diri, 

watak, minat, dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

2. Proses Belajar 

 Proses belajar adalah serangkaian aktivitas yang terjadi pada pusar 

saraf individu yang belajar. Proses belajar terjadi secara abstrak, karena 

terjadi secara mental dan tidak dapat diamati. Oleh karena itu, proses 

belajar hanya dapat diamati jika ada perubahan perilaku dari seseorang 

yang berbeda dengan sebelumnya. Perubahan perilaku tersebut bisa 

dalam hal pengetahuan, afektif, maupun psikomotoriknya.
6
 

 Proses belajar di sekolah melalui fase-fase yakni fase motivasi, 

konsentrasi, mengolah, menggali. Berikut penjelasannya 

                                                           
5 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 2.   
6
 Baharuddin dan Wahyuni, Teori belajar dan pembelajaran (Yogyakarta : AR-RUZZ   MEDIA, 2015), 20-22 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 
 

a. Tahap Motivasi  

  Yakni saat motivasi dan keinginan siswa untuk melakukan 

kegiatan belajar bangkit. Misalnya siswa tertarik untuk 

memperhatikan apa yang akan dipelajari, melihat gurunya datang, 

melihat apa yang ditunjukkan guru ketika sedang mengajar, dan 

mendengarkan apa yang diucapkan oleh guru. 

b. Tahap Konsentrasi 

  Yakni siswa harus memusatkan parhatian, yang telah ada 

pada tahap motovasi, untuk tertuju pada hal-hal yang releven 

dengan apa yang akan dipelajari. 

c. Tahap Mengolah 

  Siswa menahan informasi yang diterima oleh guru dalam 

Short Term Memory , atau tempatpenyimpanan ingatan jangka 

pendek, kemudian mengolah informasi-informasi untuk diberi 

makna (meaning) berupa sandi-sandi sesuai dengan penangkapan 

masing-masing.  

d. Tahap Menyimpan  

  Siswa menyimpan simbol-simbol hasil olahan yang telah 

diberi makna ke dalam Long Term Memory (LMT) atau gudang 

ingatan jangka panjang. Pada tahap ini hasil belajar sudah diperoleh, 

baik baru sebagian maupun keseluruhan. Perubahan-perubahan pun  

sudah terjadi, baik perubahan pengetahuan, sikap, maupun 

ketrampilan. 
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e. Tahap Menggali 1 

  Yaitu siswa menggali informasi yang telah disiman dalam 

LMT ke SMT untuk dikaitkan dengan informasi baru yang telah 

diterima. Ini terjadi pada pelajaran sewaktu berikutnya yang 

merupana kelanjutan pelajaran sebelumnya. Penggalian ini 

diperluhkan agar apa yang telah dikuasai menjadi kesatuan dengan 

yang akan diterima, sehingga dapat mengolah dan disimpan dalam 

LMT. 

f. Tahap Menggali 2 

   Informasi yang telah disimpan dalam LMT untuk 

persiapan fase prestasi, baik langsung mapun melalui STM. Tahap 

menggali 2 diperluhkan untuk kepentingan kerja, menyelesaikan 

tugas, menjawab soal pertanyaan atau soal latian. 

g. Tahap Prestasi 

   Informasi yang telah digali  pada tahap sebelumnya 

digunakan untuk menunujkakan prestasi yang merupakan hasil 

belajar. Hasil belajar itu misalnya, berupa ketrampilan mengerakan 

sesuatu, kemampuan menjawab soal atau menyekesaikan tugas.  

h. Tahap Umpan Balik 

  Siswa memperoleh penguatan (konfirmasi) saat perasaan 

puas atas prestasi yang ditunjukkan. Hal ini terjadi jika prestasinya 

tepat.   

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

18 
 

3. Pengertian Prestasi Belajar 

 Prestasi belajar berasal dari dua suku kata yakni prestasi 

dan belajar. Prestasi adalah taraf keberhasilan dalam proses belajar 

mengajar.
7
 Menurt Oemar Hamalik bahwa prestasi adalah indicator 

adanya perubahan tingkah laku siswa yang merupakan hasil 

maksimal dari sesuatu baik berupa belajar maupun bekerja.
8
 

 Menurut Mas’ud Abdul Dahar dalam Djamrah di jelaskan 

bahwa prestasi adalah apa yang telah didapat, diciptakan, hasil 

pekerjaan yang menyenangkan hati yang diperoleh dari 1jalan 

keuletan dalam meraihnya.
9
 

 Dalam Kamus Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa prestasi 

belajar adalah penguasaan atau ketrampilan yang dikembangkan 

oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau 

angka yang diberikan oleh guru.
10

 

 Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

prestasi belajar yakni suatu tingkat keberhasilan siswa dalam 

mempelajari mata pelajaranan di sekolah yang dinyatakan dalam 

bentuk angka yang diperoleh dari usaha untuk meraih apa yang 

ingin dicapainya. 

 

 

                                                           
7
 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997), 141 

8
 Oemar Hamalik, Metode Pendidikan, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2001),159  

9
 Djamarah, Syaiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar, 67 

10
 Slameto, Belajar dan Faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 4 
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4. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar 

 Secara umum factor-faktor yang memepengaruhi hasil 

belajar dibedakan atas dua kategori yakni factor internal danfaktor 

eksternal. Kedua factor tersebut saling melengkapi dan 

mempengaruhi dalam proses belajar untuk menentuka kualitas 

hasil belajar.
11

 

a. Faktor Internal 

 Faktor internal adalah factor yang berasal dari dalam 

individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Factor 

internal meliputi factor fisiologis dan psikologis. 

1) Faktor fisiologis 

 Faktor-faktor fisologis adalah factor-faktor yang 

berhubungan dengan kondisi fisik individu. Faktor-faktor 

ini di bedakan menjadi dua macam. Pertama , keadaan 

tonus jasmani yakni kondisi fisik yang sehat akan member 

pengaruh positif terhadap kegiatan belajar individu. Yang 

kedua yakni keadaan fungsi jasmni/fisiologis yakni 

pancaindra memiliki peran besar dalam aktivitas belajar. 

Karena sanagt penting dalam proses belajar. 

2) Factor psikologis 

 Factor-faktor psikologis yakni keadaan psikologis 

seseorang yang dapat mempengaruhi proses belajar. 

                                                           
11

 Baharuddin dan Wahyuni, Teori belajar dan pembelajaran (Yogyakarta : AR-RUZZ   MEDIA, 2015), 23 
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Beberapa factor psikologis yang mempengaruhi proses 

belajar adalah kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap dan 

bakat. 

a) Kecerdasan / intelegensi siswa 

 Pada umumnya kecerdasan diartikan sebagai 

kemampuan psiko-fisik dalam merangsang atau 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya melalui cara 

yang tepat. Jadi kecerdasan bukan hanya berkaitan 

dengan kualitas otak saja, tetapi juga organ-organ tubuh 

yang lain. 

 Kecerdasan merupakan factor psikologis yang 

paling penting dalam proses belajar siswa. Semakin 

tinggi tingkat intelegensi seorang individu, maka 

semakin besar peluang individu meraih prestasi dalam 

belajar. 

b) Motivasi 

 Motivasi adalah salah satu factor yang 

mempengaruhi keaktifan kegiatan belajar siswa. 

Motivasilah yang mendorong siswa ingin melakukan 

kegiatan belajar. Dari sudut sumbernya motivasi dibagi 

menjadi dua yakni motivasi intrinsik dan ekstrinsik 

 Motivasi intrinsik semua factor yang berasal dari 

dalam diri individu danmemberikan dorongan untuk 
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melakukan sesuatu. Motivasi ekstrinsik yakni factor 

yang datang dari luar diri individu tetapi memberi 

pengaruh terhadap kemauan untuk belajar. Seperti 

pujian, peraturan, tata tertib, teladan guru, orang tuan 

dan lain sebagainya. 

c) Minat 

 Minat (interest) kecenderungan akan suatu 

keinginan yang besar terhadap sesuatu. Untuk dapat 

membangkitkan minat belajar siswa tersebut, banyak 

cara yakni  yang pertama dengan membuat materi yang 

lebih menarik, membuat desain pebelajaran yang 

membebaskan siswa untuk mengeksplor apa yang 

dipelajari. Yang kedua yakni dengan pemilihan urusan 

atau bidang studi sesuai dengan minatnya. 

d) Sikap 

 Dalam proses belajar, sikap individu dapat 

mempengaruhi keberhasilan proses belajarnya. Siakap 

adalah gejala internal yang berdimensi efettif berupa 

kecenderungan untuk mereaksi atau merepon dengan 

cara relative tetap terhadap objek. 

e) Bakat  

 Bakat (aptitude) yakni kemampuan seseorang yang 

menjadi salah satu komponen yang diperluhkan dalam 
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proses belajar seseorang dan menjadi pendukung proses 

belajarnya sehingga akan lebih mudah meraih 

prestasinya. 

b. Faktor-faktor Eksogen/ Eksternal 

 Factor-faktor eksternal juga mempengarhui proses belajar 

siswa. Dapat digolongknan menjadi dua golongan yakni factor  

lingkungan sosial dan factor non sosial.
12

 

1. Lingkungan sosial 

a) Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, administrasi, 

dan teman-teman sekelas yang mempengaruhi proses 

belajar siswa. Hubungan yang harmonis antara 

ketiganya  dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk 

belajar lebih baik lagi di sekolah. 

b) Lingkungan sosial masyarakat, kondisi lingkungan 

masyarakat tempat tinggal siswa akan mempengaruhi 

belajar siswa. Kondisi masyarakat yang kumuh dan 

pengangguran akan berdampak buruk juga bagi anak 

karena akan kesulitan untuk mencari teman  belajar, 

diskusi. 

c) Lingkungan sosial keluarga, lingkungan ini sangat 

mempengaruhi kegiatan belajar. Hubungan antara 

                                                           
12

 Baharuddin dan Wahyuni, Teori belajar dan pembelajaran (Yogyakarta : AR-RUZZ   MEDIA, 2015), 33 
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anggota keluarga yang harmonis akan membantu siswa 

aktif dalam belajar dengan baik di lingkunag keluarga. 

2. Lingkungan Non Sosial 

a) Lingkungan alamiah seperti kondisi udara yang segar, 

tidak panas dan tidak dingin, suasana yang sejuk dan 

tenang. Lingkungan alamiah dapat mempengaruhi 

aktivitas belajar siswa.  

b) Faktor Instrumental yaitu perangkat belajar yang dapat 

digolongkan dua macam. Pertama hardware  seperti 

gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas belajar, 

lapangan olahraga dan lain sebagainay. Kedua yakni 

software seperti kurikulum sekolah, peraturan-peraturan 

sekolah, buku panduan, silabi dan lain sebagainya. 

c) Faktor materi pelajaran yakni disesuaiakn dengan usia 

perkembangan siswa Dan seorang guru harus 

menguasai materi pelajaran dan berbagai metode untuk 

mengajar. 

4. Fungsi dan Kegunaan Prestasi Belajar  

Semua usaha yang dilakukan oleh seseorang, apapun itu 

bentuknya tentu mempunyai fungsi dan kegunaan, hanya saja 

fungsi dan kegunaan itu pasti berbeda menurut bidangnya masing-

masing, begitu pula masalah prestasi belajar.  
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Menurut Drs. Zainal Arifin, prestasi belajar semakin terasa penting 

dibahas karena mempunyai fungsi utama yaitu :  

a) Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas 

pengetahuan yang telah dikuasai oleh anak didik  

b) Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin 

tahu, hal ini didasarkan atas asumsi bahwa para ahli 

psikologi biasanya menyebut hal ini sebagai tendensi 

keingintahuan dan merupakan kebutuhan umum pada 

manusia termasuk pada anak didik dalam suatu program 

pendidikan  

c) Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi 

pendidikan. Asumsinya adalah bahwa prestasi belajar dapat 

dijadikan pendorong bagi anak dalam meningkatkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dan berperan sebagai umpan 

balik dalam meningkatkan mutu pendidikan  

d) Prestasi belajar sebagai indikator intren dan ekstern dari 

suatu institusi pendidikan  

e) Prestasi belajar sebagai indikator terhadap daya serap 

kecerdasan anak didik. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25 
 

 

5. Prinsip Penilaian Menurut Kurikulum 2013 

Adapun prinsip-prinsip yang harus diperhatikan oleh guru 

pada saat melaksanakan penilaian untuk implementasi Kurikulum 

2013 baik pada jenjang pendidikan dasar (SD/MI) maupun pada 

jenjang pendidikan menengah (SMP/MTs, SMA/MA dan 

SMK/MAK) adalah
13

:  

1) Sahih 

Penilaian yang dilakukan haruslah sahih, maksudnya 

penilaian didasarkan pada data yang memang 

mencerminkan kemampuan yang ingin diukur.  

2) Objektif 

 Penilaian yang objektif adalah penilaian yang 

didasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas dan 

tidak boleh dipengaruhi oleh subjektivitas penilai 

(guru).  

3)  Adil 

Penilaian yang adil maksudnya adalah suatu penilaian 

yang tidak menguntungkan atau merugikan siswa hanya 

karena mereka (bisa jadi) berkebutuhan khusus serta 

memiliki perbedaan latar belakang agama, suku, 

budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan gender.  

                                                           
13

 Muhammad Faiq http://penelitiantindakankelas.blogspot.co.id/2013/12/Penilaian-hasil-

belajar-Kurikulum-2013.html. 
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4)  Terpadu 

Penilaian dikatakan memenuhi prinsip terpadu apabila 

guru yang merupakan salah satu komponen tidak 

terpisahkan dari kegiatan pembelajaran.  

5)  Terbuka 

Penilaian harus memenuhi prinsip keterbukaan di mana 

kriteria penilaian, dan dasar pengambilan keputusan 

yang digunakan dapat diketahui oleh semua pihak yang 

berkepentingan.  

6) Menyeluruh dan berkesinambungan 

Penilaian harus dilakukan secara menyeluruh dan 

berkesinambungan oleh guru dan mesti mencakup 

segala aspek kompetensi dengan menggunakan 

berbagai teknik penilaian yang sesuai. Dengan 

demikian akan dapat memantau perkembangan 

kemampuan siswa.  

7)  Sistematis 

Penilaian yang dilakukan oleh guru harus terencana dan 

dilakukan secara bertahap dengan mengikuti langkah-

langkah yang baku.  
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8) Beracuan criteria 

Penilaian dikatakan beracuan kriteria apabila penilaian 

yang dilakukan didasarkan pada ukuran pencapaian 

kompetensi yang ditetapkan.  

9)  Akuntabel 

Penilaian yang akuntabel adalah penilaian yang proses 

dan hasilnya dapat dipertanggungjawabkan, baik dari 

segi teknik, prosedur, maupun hasilnya.  

10)  Edukatif 

Penilaian disebut memenuhi prinsip edukatif apabila 

penilaian tersebut dilakukan untuk kepentingan dan 

kemajuan pendidikan siswa.  

6. Karakteristik Penilaian Menurut Kurikulum 2013 

1. Belajar Tuntas  

Untuk kompetensi pada kategori pengetahuan dan 

keterampilan (KI-3 dan KI-4), siswa tidak diperkenankan 

mengerjakan pekerjaan berikutnya, sebelum mampu 

menyelesaikan pekerjaan dengan prosedur yang benar dan hasil 

yang baik. Asumsi yang digunakan dalam belajar tuntas adalah 

siswa dapat belajar apapun, hanya waktu yang dibutuhkan yang 

berbeda. Siswa yang belajar lambat perlu waktu lebih lama 

untuk materi yang sama, dibandingkan siswa pada umumnya.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 
 

 

2. Otentik  

Memandang  penilaian  dan  pembelajaran  secara  terpadu. 

Penilaian otentik harus mencerminkan masalah dunia nyata, 

bukan dunia sekolah. Menggunakan berbagai cara dan kriteria 

holistik (kompetensi utuh merefleksikan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap). Penilaian otentik tidak hanya 

mengukur apa yang diketahui oleh siswa, tetapi lebih 

menekankan mengukur apa yang dapat dilakukan oleh siswa.  

3. Berkesinambungan  

Tujuannya adalah untuk mendapatkan gambaran yang utuh 

mengenai perkembangan hasil belajar siswa, memantau proses, 

kemajuan, dan perbaikan hasil terus menerus dalam bentuk 

penilaian proses, dan berbagai jenis ulangan secara 

berkelanjutan (ulangan harian, ulangan tengah semester, 

ulangan akhir semester, atau ulangan kenaikan kelas). 

4.  Berdasarkan acuan kriteria  

Kemampuan siswa tidak dibandingkan terhadap 

kelompoknya, tetapi dibandingkan terhadap kriteria yang 

ditetapkan, misalnya ketuntasan minimal, yang ditetapkan oleh 

satuan pendidikan masing-masing. 
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5. Menggunakan  teknik penilaian yang bervariasi  

Teknik penilaian yang dipilih dapat berupa tertulis, lisan, 

produk, portofolio, unjuk kerja, projek, pengamatan, dan 

penilaian diri. 

Belajar ialah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya.
14 

Ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar yakni: 

1. Perubahan terjadi secara sadar 

Seseorang yang belajar akan menyadari perubahan yang ada dalam 

dirinya. Yang awalnya tidak tahu menjadi tahu, yang awalnya tidak 

mengerti menjdai mengerti. 

2. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional 

Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang berlangsung secara 

berkesinambungan , tidak statis. Perubahan akan terus menjadi 

semakin lebih baik lagi. 

3. Perubahan dalam belajar bersifar positif dan aktif 

Perubahan akan senantiasa bertambah dan tertiju untuk 

memperoleh sesuatu yang lebih baik lagi dari sebelumnya. Dan 

                                                           
14 Uzer Usman, Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar Bahan Kajian PKG, MGBS, 

MGMP, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1993), 9   
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perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak 

terjadi dengan sendirinya melainkan karena usaha individu sendiri. 

4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 

Perubahan yang bersifat sementaraatau temporer terjadi hanya 

untuk beberapa saat saja. Perubahan yang terjadi karena proses 

belajar bersifat menetap atau permanen. 

5. Perubahan dalam belajar bertujuan terarah 

Perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan yang akan di 

caapai. Perbuatan belajar terarah kepada perubahan tingkah laku 

yang benar-benar disadari. Jadi perbuatan belajar yang terarah 

kepada tingkah laku yang telah ditetapkanya. 

6. Perubahan mencangkup seluruh aspek tingkah laku 

Perubahan yang diperoleh seseorang melalui suatu proses belajar 

meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seseorang 

belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan 

tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, ketrampilan, 

pengetahuan dan sebagainya.  

 

B . Anak Kembar  

1. Pengertian Anak Kembar 

Kembar atau anak kembar adalah dua atau lebih individu 

yang membagi uterus yang sama dan biasanya, tapi tidak selalu, 

dilahirkan dalam hari yang sama. Pada manusia, ibu dengan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Uterus
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kelahiran_anak&action=edit&redlink=1
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kandungan yang membawa bayi kembar dengan demikian akan 

mengalami persalinan berganda dan biasanya masa mengandung 

yang lebih singkat (34 sampai 36 minggu) daripada kehamilan 

bayi tunggal. Karena kelahiran prematur biasanya memiliki 

konsekuensi kesehatan kepada bayi, kelahiran kembar seringkali 

ditangani secara khusus yang agak berbeda daripada kelahiran 

biasa 

2. Jenis-jenis Anak Kembar 

 

Perbedaan kembar dizigotik (kanan) dan monozigotik (kiri). 

Dilihat dari asal usul zigot, dikenal dua jenis persalinan 

kembar: fraternal (dizigotik) dan identik (monozigotik). Kembar 

dizigotik adalah hal yang umum terjadi pada vertebrata, 

sementara kembar monozigotik merupakan hal yang jarang 

dijumpai. Manusia memiliki kemampuan ini. Armadillo bergaris-

https://id.wikipedia.org/wiki/Bayi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Persalinan_berganda&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kelahiran_prematur&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Zigot
https://id.wikipedia.org/wiki/Vertebrata
https://id.wikipedia.org/wiki/Armadillo
https://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Identical-fraternal-sperm-egg.svg
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sembilan (Dacypus novemcinctus) jika melahirkan selalu 

memiliki kembar empat monozigotik.
15

 

a. Kembar dizigotik atau fraternal (DZ) 

Kembar dizigotik (dikenal sebagai "kembar non-identik") 

terjadi karena zigot-zigot yang terbentuk berasal dari sel telur 

yang berbeda. Terdapat lebih dari satu sel telur yang melekat pada 

dinding rahim yang terbuahi oleh sel-sel sperma pada saat yang 

bersamaan. Pada manusia, proses ovulasi kadang-kadang 

melepaskan lebih dari satu sel telur matang ke tuba fallopi yang 

apabila mereka terbuahi akan memunculkan lebih dari satu zigot. 

Kembar dizigotik secara genetik tidak berbeda dari saudara 

biasa dan berkembang dalam amnion dan plasenta yang terpisah. 

Mereka dapat memiliki jenis kelamin yang berbeda atau sama. 

Kajian juga menunjukkan bahwa bakat melahirkan kembar DZ 

diwariskan kepada keturunannya (bersifat genetik), namun hanya 

keturunan perempuan/betina yang mampu menunjukkannya 

(karena hanya perempuan/betina yang dapat mengatur 

pengeluaran sel telur). 

                                                           

15 Nieuwint A, Van Zalen-Sprock R, Hummel P, Pals G, Van Vugt J, Van Der Harten H, Heins Y, Madan K. 

(1999). "'Identical' twins with discordant karyotypes". Prenatal Diagnosis 19 (1): 72–6 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tuba_fallopi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Amnion&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Plasenta
https://id.wikipedia.org/wiki/Genetika
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Istilah kembar dampit diberikan bagi anak kembar dengan 

kelamin berbeda. 

Istilah kembar campuran diberikan bagi anak kembar dengan 

warna kulit berbeda. 

a. Kembar monozigotik atau identik (MZ) 

Kembar monozigotik terjadi ketika sel telur tunggal 

terbuahi dan membentuk satu zigot (monozigotik). Dalam 

perkembangannya, zigot tersebut membelah menjadi embrio 

yang berbeda. Kedua embrio berkembang menjadi janin yang 

berbagi rahim yang sama. Tergantung dari tahapan pemisahan 

zigot, kembar identik dapat berbagi amnion yang sama (dikenal 

sebagai monoamniotik) atau berbeda amnion. Lebih jauh lagi, 

kembar identik bukan monoamniotik dapat berbagi plasenta yang 

sama (dikenal dengan monokorionik, monochorionic) atau tidak. 

Semua kembar monoamniotik pasti monokorionik. Berbagi 

amnion yang sama (atau amnion dan plasenta yang sama) dapat 

menyebabkan komplikasi dalam kehamilan. Contohnya, tali 

pusar dari kembar monoamniotik dapat terbelit sehingga 

mengurangi atau mengganggu penyaluran darah ke janin yang 

berkembang. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sel_telur
https://id.wikipedia.org/wiki/Zigot
https://id.wikipedia.org/wiki/Embrio
https://id.wikipedia.org/wiki/Plasenta
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Kembar MZ selalu berkelamin sama dan secara genetik 

adalah sama (klon) kecuali bila terjadi mutasi pada 

perkembangan salah satu individu. Tingkat kemiripan kembar ini 

sangat tinggi, dengan perbedaan kadang-kadang terjadi berupa 

keserupaan cerminan. Perbedaan terjadi pada hal detail, seperti 

sidik jari. Bila individu beranjak dewasa, tingkat kemiripan 

biasanya berkurang karena pengalaman pribadi atau gaya hidup 

yang berbeda. Penelitian dari Fraga et al. (2005) mengungkap 

adanya pengaruh epigenetik dalam proses yang membedakan 

individu-individu yang kembar MZ, akibat berbedanya gen-gen 

yang diaktifkan.
16

 Meskipun ada pengaruh kebiasaan atau 

pengalaman yang memengaruhi perbedaan-perbedaan itu, 

ilmuwan beranggapan proses acak lebih banyak berperan dalam 

perbedaan-perbedaan yang terjadi. Penelitian dengan tikus 

bahkan menunjukkan adanya perbedaan aktivitas pada histon 

(terkait dengan epigenetik) dari empat sel pertama yang 

terbentuk.
17

 

 

 

 

                                                           
16 Fraga MF, Ballestar E, Paz MF, Ropero S, Setien F, Ballestar ML, Heine-Suner D, Cigudosa JC, Urioste M, 

Benitez J, Boix-Chornet M, Sanchez-Aguilera A, Ling C, Carlsson E, Poulsen P, Vaag A, Stephan Z, Spector TD, Wu YZ, 

Plass C, Esteller M (2005). "Epigenetic differences arise during the lifetime of monozygotic twins". Proceedings of the 
National Academy of Sciences.  

17 Torres-Padilla, M.-E., Parfitt, D.-E., Kouzarides, T. & Zernicka-Goetz, M. 2007. Nature 445:214–218. 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Et_al.&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Regulasi_epigenetik
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Proceedings_of_the_National_Academy_of_Sciences&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Proceedings_of_the_National_Academy_of_Sciences&action=edit&redlink=1
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3. Perbedaan kembar fraternal dan identik 

Tabel 2.1 

Perbedaan kembar franetal dan identik 

Fraternal Identik 

DNA beda DNA sama 

Jenis kelamin 

bisa beda atau 

sama 

Jenis kelamin 

sama 

Wajah/Muka 

beda 

Wajah/Muka 

sama 

Golongan darah 

beda 

Golongan darah 

sama 

 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa anak kembar 

memiliki cirri-ciri tertentu. Namun peneliti hanya meneliti anak 

kembar identik yang secara keseluruhan hampir memiliki 

kesamaan secara fisik. Memiliki wajah yang sama memang sulit 

membedakan antara satu dengan yang lain. Namun ketika 

diperhatikan secara seksamaada perbedaan diantara keduannya. 

Mislanya dalam bersikap, sikap antar kedua anak kembar sangat 

berbeda. Dalam hal belajar juga pasti sangat berbeda. Disini 

penulis akan memfokuskan tentang peningkatan prestasi anak 

kembar melalui pendekatan behaviouristik dalam goal setting. 

B. Pendekatan  Konseling Behaviourisrik 

 1. Pengertian behaviouristik 

Perilaku dapat dibedakan menjadi nyata (overt) dan 

tersembunyi (covert). Perilaku nyata pada dasarnya merupakan 

jelmaan dari perilaku tersembunyi. Pembagian ini penting artinya 

karena ada yang penelitiannya hanya dan terhenti pada perilaku 
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nyata yaitu behaviorisme dengan stimulus responnya, seperti 

menyetel tv dengan dengan menekan knop (stimulus) dan gambar 

muncul di layar (respons) tanpa ingin tahu apa yang terjadi antara 

keduanya atau bagaimana terjadi.
18

 

Behaviorisme adalah suatu pandanga ilmiah tentang 

tingkah laku manusia. Dalil dasarnya adalah bahwa tingkah laku 

itu tertib dan bahwa eksperimen yang dikendalikan dengan cermat 

akan menyingkapkan hukum-hukum yang mengendalikan tingkah 

laku. Behaviorisme ditandai oleh sikap membatasi metode-metode 

dan prosedur-prosedur pada data yang dapat diamati
19

 

Behaviorisme adalah aliran dalam psikologi yang didirikan 

oleh John B. Watson pada tahun 1913 dan digerakkan oleh 

Burrhus Frederic Skinner. Behaviorisme lahir sebagai reaksi atas 

psikoanalisis yang berbicara tentang alam bawah yang tidak 

tampak.  Behaviorisme ingin menganalisis bahwa perilaku yang 

tampak saja yang dapat diukur, dilukiskan dan diramalkan. 

Terapi perilaku ini lebih mengkonsentrasikan pada modifikasi 

tindakan, dan berfokus pada perilaku saat ini daripada masa 

lampau. Belakangan kaum behavioris lebih dikenal dengan teori 

belajar, karena menurut mereka, seluruh perilaku manusia adalah 

hasil belajar. Belajar artinya perubahan perilaku organisme 

sebagai pengaruh lingkungan ( Rakhmat, 1994:21). 

                                                           
18 Burhanuddin,Paradigma Psikologi islami, Studi Tentang Elemen Psikologi Dari Al-Qur’an, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2004) , 288. 
19 Gerald Corey, Teori Dan Praktek Konseling dan Psikoterapi,  (Bandung: PT. Refika Aditama, 2007), 195. 
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2. Langkah-langkah pendekatan Behaviouristik 

Proses konseling Behaviorisme dibingkai dalam bentuk 

kerangka kerja dalam membantu konseli untuk mengubah tingkah 

lakunya. Proses konseling adalah proses belajar, konselor 

membantu terjadinya proses belajar tersebut, dengan cara 

mendorong konseli untuk mengemukakan keadaan yang benar – 

benar dialaminya pada waktu itu. Konseling behaviorisme 

memiliki empat tahap dalam proses konseling, yaitu
20

 : 

a. Melakukan Assesment 

Tahap ini bertujuan  untuk menentukan apa yang dilakukan 

oleh konseli pada saat ini. Asesment dilakukan adalah aktivitas 

nyata, perasaan dan pikiran konseli. Kanfer dan saslow (1969) 

menngatakan tujuh informasi yang digali dalam asesmen, yaitu: 

a) Analisis tingkah laku yang bermasalah yang dialami 

konseli saat ini. Tingkah laku   yang dianalisis adalah 

tingkah laku khusus. 

b) Analisis situasi yang di dalamnya masalag konseli 

terjadi. Analisis ini mencoba untuk mengidentifikasi 

peristiwa yang mengawali tingkah laku dan 

mengikutinyasehubungan dengan masalah konselinya 

c) Analisis motivasional. 

                                                           
20 Komalasari, Gantina, Eka Wahyuni dan Gantina , Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta : PT. Indeks, 2011) 

,156-160 
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d) Analisis self control, yaitu tingkatan control diri konseli 

terhadap  tingkah laku bermasalah ditelusuri atas dasar 

bagaimana control itu dilatih dan atas dasar kejadian-

kejadian yang menentukan keberhasilan self  control. 

e) Analisis hubungan sosial, yaitu orang lain yang dekat 

dengan kehidupan konseli diidentifikasi juga 

hubungannya orang tersebut dengan konseli. Metode 

yang digunakan untuk mempertahankan hubungan ini 

dianalisis juga. 

f) Analisis lingkungan fisik-sosial budaya. Analisis ini 

atas dasar norma-norma dan keterbatasan lingkungan. 

Dalam kegiatan Assesment ini konselor melakukan analisi 

ABC 

A= Antecedent (pencetus perilaku) 

B= Behaviour (perilaku yan dipermaslahkan) 

1. Tipe tingkah laku 

2. Frekuensi tingkah laku 

3. Durasi tingkah laku 

4. Intensitas tingkah laku 

5. Data tingkah laku ini menjadi data awal (basaline data) yang 

akan di bandingkan dengan data tingkah laku setelah intervensi 

C= Consequence (konsekuensi atau akibat dari perilaku 

tersebut) 
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b. Menetapkan Tujuan (Goal Setting) 

Konselor dan konseli menentukan tujuan konseling sesuai 

dnegan kesepakatan bersama berdasarkan informasi yang telah 

disusun dan di analisis. Burks dan Engelkes (1978) mengemukakan 

bahwa fase goal setting disususn atas tiga langkah yaitu: 

1. Membantu konseli untuk memandang masalahnya atas 

dasar tujuan-tujuan yang di inginkannya. 

2. Memperhatikan tujuan konseli berdasarkan kemungkinan 

hambatan-hambatan situasional tujuan belajar yang dapat di 

terima dan dapat diukur 

3. Memecahkan tujuan ke dalam sub-tujuan dan menyusun 

tujuan menjadi sususnan yang berurutan 

c. Implementasi  teknik (teqnique Implementation) 

Setelah tujuan konseling dirumuskan, konselor dan konseli 

menentukan strategi belajar yang terbaik untuk membantu konseli 

mencapai perubahan tingkah laku yang diinginkan. Konselor dan 

konseli mengimplemtasikan teknik-teknik konseling sesuai dengan 

masalah yang dialami oleh konseli (tingkah laku excessive atau 

deficit). Dalam implementasi teknik konsleor membandingkan 

perubahan tingkah laku antara baseline data dengan data intervensi. 

d. Evaluasi dan pengakhiran 

Evaluasi konsling behavior merupakan proses yang 

berkesinambungan. Evalusi dibuat atas dasar apa yang konseli 
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perbuat. Tingkah laku konseli digunakan sebagi dasar untuk 

mengevaluasi efektifitas konselor dan efektifitas tertentu dari 

teknik yang digunakan. Terminasi lebih dari sekedar mengakhiri 

konseling. Terminasi meliputi : 

a) Menguji apa yang konseli lakukan terakhir 

b) Eksplorasi kemungkinan kebutuhan konsleing 

tambahan 

c) Membantu konseli mentransfer apa yang dipelajari 

dalam konseling ke tingkah laku konseli 

d) Memberi jalan untuk memantau secar terus menerus 

tingka laku konseli. 

 

4. Pengertian Teknik Goal Setting 

Teori Goal Setting dikemukakan oleh Edwin Locke. Teori 

ini mengatakan bahwa kita akan bergerak jika kita memiliki 

tujuan yang jelas dan pasti. Dari teori ini muncul bahwa seseorang 

akan memiliki motivasi yang tinggi jika dia memiliki tujuan yang 

jelas. Sehingga muncul apa yang disebut dengan Goal Setting 

(penetapan tujuan) yang merupakan bagian dari tahapan konseling 

Behaviorisme.  Edwin Locke mengemukakan bahwa dalam 
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penetapan tujuan memiliki empat macam mekanisme 

motivasional yakni:
21

 

a. Tujuan – tujuan mengarahkan perhatian; 

b. Tujuan – tujuan mengatur upaya; 

c. Tujuan – tujuan meningkatkan persistensi;  

d. Tujuan – tujuan menunjang strategi-strategi dan rencana-

rencana kegiatan.  

 Teori ini juga mengungkapkan kuat lemahnya tingkah laku 

manusia ditentukan oleh sifat tujuan yang hendak dicapai. 

Kecenderungan manusia untuk berjuang lebih keras mencapai 

suatu tujuan, apabila tujuan itu jelas,  dipahami dan bermanfaat. 

Makin kabur atau makin sulit dipahami suatu tujuan, akan makin 

besar keengganan untuk bertingkah laku. 

 Penetapan  tujuan seperti halnya individu, kita menetapkan 

tujuan dan kemudian bekerja untuk menyelesaikan tujuan 

tersebut. Orientasi terhadap tujuan menetukan perilaku kita. Locke 

mengemukakan bahwa penetapan tujuan adalah proses kognitif 

dari keperluan praktis. 

  Pandangan Locke ialah bahwa maksud dan tujuan individu 

yang didasari adalah determinan utama prilaku. Salah satu dari 

karakteristik prilaku yang mempunyai tujuan tersebut terus 

                                                           
21 Yulis andayani http http://faizperjuangan.wordpress.com/2009/03/19/resume-teori-pendekatan-konseling-

behavior-therapy/ 
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berlangsung sampai prilaku itu mencapai penyelesaiannya, yaitu 

sekali orang memulai sesuatu (misalkan pekerjaan) ia terus 

terdorong sampai tercapainya tujuan. Berikut uraian tentang 

penetapan tujuan : 

a. tujuan adalah subjek suatu tindakan 

b. keterincian tujuan (goal specifity) ialah tingkat presisi 

kuantitatif/kejelasan tujuan tersebut 

c. kesukaran tujuan (goal difficulty) ialah tingkat keahlian 

atau tingkat prestasi yang dicari. 

d.  intensitas tujuan (goal intensity) ialah menyangkut 

proses penetapan tujuan atau menentukan bagaimana 

mencapai tujuan tersebut 

e. komitmen tujuan (goal commitment) ialah kadar usaha 

yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan  

Teori ini digunakan pada Individu menetapkan sasaran 

pribadi terhadap motivasi yang ingin dicapai. Sasaran – sasaran 

pribadi memiliki nilai kepentingan harapan pribadi (valence) 

yang berbeda – beda. Contohnya ada seorang anak yang 

menetapkan tujuan agar nilai fisikanya naik sebesar 30 point, 

sehingga contoh goal setting sebagai berikut.        

5. Tahapan dalam Goal Setting 

Indikator dalam tahapan goal setting, yaitu sebagai berikut : 
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a. Mengungkapkan kembali pernyataan konseli tentang 

tujuan yang igin dicapai. 

b.  Mempertegas tujuan yang ingin dicapai. 

c.  Memberikan kepercayaan dan menyakinkan konseli 

bahwa konselor benar – benar ingin membantu konseli 

mencapai tujuan. 

d.  Membantu konseli memandang masalahnnya dengan 

memperhatikan hambatan yang dihadapi untuk mencapai 

tujuan yang ingin dicapai. 

e. Merinci tujuan menjadi sub tujuan yang berurutan dan 

operasional. 

Perumusan tujuan konseling dilakukan dengan tahapan sebagai 

berikut : 

a. Konselor dan konseli mendifinisikan masalah yang 

dihadapi konseli 

b. Konseli mengkhususkan perubahan positif yang 

dikehendaki sebagai hasil konseling 

Konselor dan konseli mendiskusikan tujuan yang telah ditetapkan 

konseli : 

a. Apakah merupakan tujuan yang benar-benar dimiliki dan 

diinginkan konseli. 

b. Apakah tujuan itu realistic. 

c. Bagaimana kemungkinan manfaatnya. 
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d. Bagaimana kemungkinan kerugiannya 

e. Konselor dan konseli membuat keputusan apakah 

melanjutkan konseling dengan menetapkan teknik yang 

akan dilaksanakan, mempertimbangkan kembali tujuan 

yang akan dicapai, atau melakukan referal. 

 

6. Tipe-tipe sasaran dalam goal setting 

Tipe-tipe sasaran dalam goal setting yakni meliputi: 

a. Outcome goals (focus pada hasil kompetisi) 

b. Performance goals (focus pada pencapaian/performa) 

c. Process goals (focus pada tindakan yang dilakukan 

oelh individu untuk dapat tampil dengan baik) 

 

7. Prinsip utama goal setting (Locke, 1990) 

1. Difficulty yakni goal yang sulit akan meningkatkan 

performa di banding dengan goal yng mudah 

2. Specificity yakni goal yang spesifik akan lebih 

efektif di bandingkan  dengan goal yang subyektif 

atau tidak ada goal 

3. Acceptance yakni goal akan lebih efektif jika 

ditetapkan atau dibuat sendiri oleh siswa 

4. Feedback yakni goal tidak akan efekttif jika tidak 

diberikan umpan balik 
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8. Prosedur penggunaan goal setting  adalah SCAMP: 

a) Spesifik : harus jelas 

Contoh meningkatkan performa, seberapa besar 

yang mau diimprove, dan bagaimana cara 

mengukurnya. Memperkiraan bagaiman dapat 

mengembangkan. Kerja keras untuk dapat 

meraihnya. 

b) Challenging : menantang/terkontrol (mungkin dapat 

dicapai namun menantang) set goal sedikit lebih 

tinggi dari kemampuan yang ada sekarang, buat 

pencapaian goal tersebut di bawa control anda 

sendiri bukan orang lain. 

c) Attainable : jangan membatasi diri anda dengan 

kegagalan-kegagalan. Semua goal harus 

berhubungan dengan apa yang anda miliki sekarang 

dan bertekad untuk memperbaiki to improved it step  

by step. Jangan segan untuk mengganti goals anda 

jika terlihat tidak realistic lagi 
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d) Meassurable : prestasi atau pencapaia akan sangat 

memotivasi jika dapat dilihat dengan nyata dan 

terukur. 

e) Personal : goal yang anda buat harus sesuai dengan 

diri anda sendiri, tidak boleh terpengaruh oleh orang 

lain karena hal itu akan mempengaruhi komitmen 

dan obyektifitas anda sendiri.  

9. TAHAPAN PENETAPAN SASARAN (Goal Setting) 

Tahap-tahap dalam Goal Setting  yakni meliputi tentang 

yang pertama mengenai kenali diri sendiri. kedua, 

ketrampilan yang dibutuhkan, yang ketiga tentang evaluasi 

diri, ke empat membatasi sasaran, yang kelima 

merencankan kemudian yang terakhir evaluasi sasaran.
22

  

1)  Kenali diri sendiri 

Dengan mengenali diri sendiri siswa akan lebih 

mengerti seperti apakah yang diri siswa inginkan sesuai 

dengan keinginannya, siswa akan lebih mengetahui 

seberapa kemampuan siswa tersebut dalam bidang 

pelajaran, seberapa baikkah yang ingin di dijalankan 

oleh siswa untuk meraih cita-cita dengan disiplin dalam 

belajar. 

2) Ketrampilan yang dibutuhkan 

                                                           
22

 Lilik Sudarwati A http://www.scribd.com/doc/269721378/Goal-Setting-Pencapaian-

Prestasi-pptx#scribd 

  

http://www.scribd.com/doc/269721378/Goal-Setting-Pencapaian-Prestasi-pptx#scribd
http://www.scribd.com/doc/269721378/Goal-Setting-Pencapaian-Prestasi-pptx#scribd
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Ketrampilan apa saja yang dibutuhkan siswa dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai siswa misalnya dpaat 

memahami  taktik dan strategi dalam belajar, 

memahami tentang aspek-aspek mental dalam belajar, 

kemudian dapat mempunyai fleksibilitas untu 

meningkatkan potensi siswa. 

3) Evaluasi diri 

Untuk mengevaluasi diri, apakah siswa tersbut sudah 

sesuai dengan apa yang diharapkan, jika belum maka 

masih ada waktu untuk berubah menjadi lebih baik, dan 

memahami tentang dirinya sendiri kelebihan dan 

kekurangan diri sendiri, dan tahu bagaiaman cara 

meningkatkan kelbeu=ihan tersbut, dan dapat 

memperkirakan waktu yang di inginkan untuk mencapai 

target prestasi 

4) Membatasi Sasaran 

Membatasi sasaran yakni meyaknin bahwa sasaran yang 

akan diraih cukup menantang dan reaistis, dan 

meyakinin bahwa telah memberikan waktu dan usaha 

yang terencana dan dapat mencapainya. Setelah dapat 

mencapainya dengan sendirinya akan dapat 

meningkatkan tingkat aspirasi dan dapat meningkatkan 

tujuan. 
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5) Merencanakan 

Untuk merencanakan sesuatu yang ingin diraih dapat 

memenuhi target, atur waktu seberapa lama waktu yang 

dimiliki untuk mencapai target, kemudian 

menggunakan sumber-sumber yang dapat digunakan 

untuk meraih target belajar maximal dan membuat 

rencana berapa target yang telah anda kuasai dalam satu 

harii, seminggu. 

6) Evaluasi sasaran 

Evaluasi sasaran apakah target yang telah di rencanakan 

sudah sesuai dengan hasil dan harapan, dan apakah 

program yang dijalankan sudah efekif sesuai dengan 

jadwal. 

10. Kelebihan dan Kelemahan Goal Setting 

a. Kelebihan dari Goal Setting 

a) Dengan memfokuskan pada perilaku khusus bahwa klien 

dapat berubah, konselor dapat membantu klien ke arah 

pengertian yang lebih baik terhadap apa yang harus 

dilakukan sebagai bagian dari proses konselin.g. 

b) Dengan menitik beratkan pada tingkah laku khusus, 

memudahkan dalam menentukan criteria keberhasilan 

proses konseling. 
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c) Memberikan peluang pada konselor untuk dapat 

menggunakan berbagai teknik khusus guna menghasilkan 

perubahan perilaku. 

b. Kekurangan dari Goal Setting 

a) Keengganan untuk bertingkah laku sehingga goal setting 

yang telah dibuat tidak tercapai.  

b) Kuat lemahnya tingkah laku manusia ditentukan oleh sifat 

tujuan yang hendak dicapai.  

c) Kecenderungan manusia untuk berjuang lebih keras 

mencapai suatu tujuan, apabila tujuan itu jelas, dipahami 

dan bermanfaat. Makin kabur atau makin sulit dipahami 

suatu tujuan, akan makinbesar keengganan untuk 

bertingkah laku. 

D. Peningkatan prestasi belajar  

1. Pengertian Peningkatan prestasi belajar 

Peningkatan menurut KBBI artinya proses, cara, perbuatan 

meningkatkan usaha, kegiatan kini telah diadakan dibidang 

pendidikan.
23

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam 

pembelajaran. Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan 

tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas 

mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar 

merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. 

                                                           
23 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa ( Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2012) edisi ke-4, 1470. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50 
 

Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil 

belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran 

dari puncak proses belajar. 

2. Hasil tingkatan prestasi belajar  

Yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses mengajar dianggap 

berhasil adalah daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan 

mencapai prestasi tinggi, baik secara individu maupun kelompok. Setiap 

proses belajar mengajar selalu meghasilkan prestasi belajar. Masalah yang 

dihadapi adalah sampai di tinggkat mana hasil belajar yang. Telah tercapai 

dengan inilah keberhasilan proses belajar dibagi menjadi berbagai 

tingakatan yaitu:
24

 

1. Istimewa/Maksimal 

Apabila seluruh bahan pelajaran diajarkan itu dapat dikuasai oleh 

siswa 

2. Baik/optimal 

Apabila sebagian besar pelajaran dapat dikuasai oleh siswa 

3. Cukup/Minimal 

Apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanay 60% s.d 75% saja 

dikuasai oleh siswa  

4. Kurang 

Apabila bahan pelajaran kurang dari 60% dikuasai oleh siswa. 

 

                                                           
24 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan zain, strategi belajar mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009) h.121-122 

 


